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pasal1ayat1merupakanusahasadardanterencanauntuk

mewujudkansuasanabelajardanprosespembelajaranagar

pesertadidiksecaraaktifmengembangkanpotensidirinya

untukmemilikikekuatanspiritualkeagamaan,pengendalian

diri,kepribadian,kecerdasan,akhlakmuliasertaketerampilan

yangdiperlukandirinya,masyarakat,bangsadannegara.Untuk

mencapaitujuan pendidikan tersebut,pemerintah melalui

KementerianPendidikanNasionaltelahmelakukanberbagai

upaya diantaranya dengan pengembangan kurikulum.

Kurikulum yang berlaku saatiniadalah kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berpusatpada

peserta didik,dimana peserta didik dituntutuntuk lebih

berperan aktif di dalam kegiatan pembelajaran serta

mengembangkan materi yang dipelajari. Namun dalam

kegiatanpembelajaranmasihbanyakguruyangmenerapkan

metodeceramahyangmanagurusebagaipusatnya(Teacher

Centered).

Berdasarkanhasilwawancarayang dilakukandengan

gurumatapelajarankimiakelasXIIPASMANegeriTasifeto

Baratpadatanggal10Februari2022,bahwapembelajaran

kimiamasihberpusatpadaguru(TeacherCenterLearning).



Dalam proses pembelajaran guru menyampaikan materi

dengan menjelaskan dan menulis dipapan,peserta didik

mendengarkanmateritersebutdanmencatathal-halpenting.

Pada akhirpembelajaran,guru memberikan tugas kepada

pesertadidikuntukdikerjakandirumah.Metodepembelajaran

yang demikian ternyata membuat peserta didik kurang

semangatselamapembelajaranberlangsung.Haliniditandai

dengankurangnyapesertadidikyangbertanyakepadaguru

danadabeberapapesertadidikyangmengantukketikaguru

sedang menjelaskan materi pembelajaran. Hal tersebut

mengakibatkanrendahnyahasilbelajaryangdiperolehpeserta

didik.Berdasarkanhasilwawancaradengangurukimiakelas

XIIPA SMA NegeriTasifetoBarat,salahsatumateriyang

dianggap sulit oleh peserta didik adalah materilarutan

penyangga. Peserta didik mengalami kesulitan dalam

memahami materi larutan penyangga (Buffer) seperti

membedakanlarutanBufferasam danbasa,perhitunganpH

larutan,perhitunganjumlahmolasam danbasakonjugasinya.

BerdasarkandatayangdiperolehdarigurukimiaSMANegeri

TasifetoBarat,bahwadari60pesertadidikkelasXIIPAhanya

37,3%yangmencapainilaiyangsesuaidenganstandarkriteria

ketuntasanminimum yangditetapkandisekolahpadamateri

larutanpenyangga.

Untuk mengatasi masalah yang timbul dalam



pembelajarankimiatersebutperlunyausahaperbaikandalam

proses belajarmengajaryaitu dengan menerapkan atau

menggunakanmodelpembelajaranyang mampumembuat

peserta didik aktifdalam pembelajaran.Beberapa model

pembelajaranyangtepatuntukmengatasimasalahtersebut

yaknimodelpembelajaran berbasis masalah dan model

pembelajaran inkuiriterbimbing.Menurut Andres (2008)

modelpembelajaran berbasis masalah dapatmenjadikan

siswa mandiridalam menyelesaikan soalyang diberikan.

SelanjutnyaTrianto(2009)berpendapatbahwausahamencari

penyelesaiansecaramandiriakanmemberikanpengalaman

untukmenyelesaikan soalyang diberikan.Oleh karenaitu,

modelpembelajaran berbasis masalah dapatmemberikan

pengalamandalam penyelesaiansoalsehinggahasilbelajar

peserta didik meningkat.Selain itu,Sudarman (2007)

menyatakanlangkahmodelpembelajaranberbasismasalah

yaitukonsepdasar,pendefenisianmasalah,belajarmandiri,

pertukaran informasiatau belajarkelompokdan penilaian.

Tidaksepertimodelpembelajaranyangberpusatpadaguru

(TeacherCentered),modelpembelajaranberbasismasalah

merupakanprosespembelajaranyangberpusatpadapeserta

didik(StudentCentered)sehinggametode pembelajaranini

sangat tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran

(Ayuningrum,2015).Kelebihan darimodelpembelajaran



berbasismasalahadalahsiswadapatbekerjasamadalam

menyelesaikan tugas dan membantu siswa dalam

memecahkanmasalah.

MenurutDavid(2009:209)Modelpembelajaraninkuiri

terbimbingadalahmodelpembelajaranyangdibangunatas

dasar pembelajaran konsep-konsep dan menghubungkan

antara beberapa konsep dalam mata pelajaran. Inkuiri

terbimbingjugamerupakanmodelpembelajarandimanaguru

membimbingsiswamelakukankegiatandenganmemberikan

pertanyaan awal yang mengarah pada suatu diskusi.

Karakteristikmodelpembelajaran inkuiriterbimbing adalah

sebagaimodelpembelajaranyangdidalam prosesbelajar

mengajarnya,siswa memecahkan masalah dan konsep

utamanya berhubungan dengan pengetahuan siwa untuk

membentuk pengetahuan yang baru.Siswa dapatbelajar

membangunpengetahuandarihalyangtelahmerekaketahui

sebelumnya (Kulthau & Todd,2007:21).Langkah-langkah

kegiatan pembelajaran model inkuiri terbimbing adalah

sebagaiberikut,mengajukanpertanyaanataupermasalahan,

merumuskan hipotesis,mengumpulkan data,analisis data,

membuatkesimpulan(Trianto,2007:138).Kelebihanmodel

inkuiriterbimbing(GuidedInquiry)adalahgurutidakmelepas

begitu saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa,

sehingga siswa yang berifikir lambat atau siswa yang



mempunyai intelegensi rendah tetap mampu mengikuti

kegiatan yang sedang dilaksanakan dan siswa yang

mempunyaikemampuan berpikirtinggitidak memonopoli

kegiatan.

Penerapanmodelpembelajaranberbasismasalahdan

inkuiriterbimbing dalam pembelajaran pada materilarutan

penyangga teryata dapat berpengaruh pada hasilbelajar

pesertadidik.SepertihasilpenelitianyangdiperolehLidyawanti,

dkk (2017),dimana hasilpenelitian menunjukkan bahwa

penerapanmodelPBLdapatmeningkatkanhasilbelajardan

keterampilanpesertadidikdenganpresentasipretest(40,02%)

dan posttest(79,83%).Adapun penelitian yang sehubungan

denganinkuiriterbimbing,dalam penelitianRismayanFadila,

dkk(2016),dimanahasilpenelitianmenunjukkanbahwamodel

pembelajaraninkuiriterbimbingmemberikanpengaruhsebesar

27,04%terhadappeningkatanhasilbelajarsiswa.

Berdasarkan hasilpenelitian diatas,terbuktibahwa

modelpembelajaranberbasismasalahdaninkuiriterbimbing

berpengaruhterhadaphasilbelajarpesertadidikpadamateri

larutanpenyangga.Namunperbedaanhasilbelajarpeserta

didikyangmenerapkanmodelpembelajaranberbasismasalah

daninkuiriterbimbingpadamaterilarutanpenyanggatersebut

perluditelitilebihlanjut.Olehkarenaitu,penelititertarikuntuk

memperdalam penelitian mengenai Perbandingan Hasil



BelajarPesertaDidikyangMenerapkanModelPembelajaran

BerbasisMasalahdanInkuiriTerbimbingpadaMateriLarutan

Penyangga(Buffer)KelasXIIPASMANegeriTasifetoBarat.

1.2RumusanMasalah

Rumusanmasalahdalam penelitianiniadalah:

1.BagaimanaaktivitaspesertadidikkelasXIIPA 1

SMA NegeriTasifeto Baratdalam pembelajaran

yang menerapkan modelpembelajaran berbasis

masalahpadamateriLarutanPenyangga(Buffer)?

2.BagaimanaaktivitaspesertadidikkelasXIIPA 2

SMA NegeriTasifeto Baratdalam pembelajaran

yang menerapkan modelinkuiriterbimbing pada

materiLarutanPenyangga(Buffer)?

3.Bagaimana hasilbelajarpesertadidikkelasXIIPA

1SMANegeriTasifetoBaratdalam pembelajaran

yang menerapkan modelpembelajaran berbasis

masalahpadamateriLarutanPenyangga(Buffer)?

4.BagaimanahasilbelajarpesertadidikkelasXIIPA2

SMA NegeriTasifeto Baratdalam pembelajaran

yang menerapkan modelinkuiriterbimbing pada

materiLarutanPenyangga(Buffer)?



5.Adakahperbedaanhasilbelajarantarapesertadidik

dalam pembelajaran yang menerapkan model

pembelajaran berbasis masalah dan inkuiri

terbimbing pada materi Larutan Penyangga

(Buffer)?

6.BagaimanaresponpesertadidikkelasXIIPA1SMA

NegeriTasifeto Baratterhadappenerapanmodel

pembelajaran berbasis masalah pada materi

LarutanPenyangga(Buffer)?

7.BagaimanaresponpesertadidikkelasXIIPA2SMA

NegeriTasifeto Baratterhadappenerapanmodel

pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi

LarutanPenyangga(Buffer)?

1.3TujuanPenelitian

Tujuanpenelitianiniadalah:

1.MengetahuiaktivitaspesertadidikkelasXIIPA 1

SMA NegeriTasifeto Baratdalam pembelajaran

yang menerapkan modelpembelajaran berbasis

masalahpadamateriLarutanPenyangga(Buffer).



2.MengetahuiaktivitaspesertadidikkelasXIIPA 2

SMA NegeriTasifeto Baratdalam pembelajaran

yang menerapkan modelinkuiriterbimbing pada

materiLarutanPenyangga(Buffer).

3.MengetahuihasilbelajarpesertadidikkelasXIIPA1

SMA NegeriTasifeto Baratdalam pembelajaran

yang menerapkan modelpembelajaran berbasis

masalahpadamateriLarutanPenyangga(Buffer).

4.MengetahuihasilbelajarpesertadidikkelasXIIPA2

SMA NegeriTasifeto Baratdalam pembelajaran

yang menerapkan inkuiriterbimbing pada materi

LarutanPenyangga(Buffer).

5.Mengetahuiada tidaknya perbedaan antara hasil

belajar peserta didik dalam pembelajaran yang

menerapkanmodelpembelajaranberbasismasalah

dan inkuiri terbimbing pada materi Larutan

Penyangga(Buffer).

6.MengetahuiresponpesertadidikkelasXIIPA1SMA

NegeriTasifeto Baratterhadap penerapan model

pembelajaran berbasis masalah pada materi

LarutanPenyangga(Buffer).

7.MengetahuiresponpesertadidikkelasXIIPA2SMA

NegeriTasifeto Baratterhadap penerapan model

pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi



LarutanPenyangga(Buffer).

1.4ManfaatPenelitian

Manfaatpenelitianiniadalah:

1.BagiUniversitas

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan

sebagaibahanreferensibagipenelitilaindengan

materisejenis,sertamemberikansumbanganbagi

perbendaharaankaryatulisilmiahdiperpustakaan.

2.BagiSekolah

Adapunmanfaatpenelitianyangdiharapkan

bagisekolahyaitu:

a.BagiGuru

Sebagaibahanreferensidalam memilih

modelpembelajaranyangtepatterutama

pada materilarutan penyangga (Buffer)

sehinggadapatmeningkatkanhasilbelajar

pesertadidik.

b.BagiPesertaDidik

1)Meningkatkan peran aktifpeserta

didikdalam kegiatanpembelajaran.

2)Meningkatkan interaksi sosial

antarateman.

3) Meningkatkan semangat belajar,

pengetahuan,pemahamandanhasil



belajar.

3.BagiPeneliti

Sebagaipenambah wawasan dan pengalaman

serta dapat digunakan sebagaialternatif untuk

membantupesertadidikdalam kegiatanbelajardan

mengajar.

1.5BatasanIstilah

Adapun batasan istilah dalam penelitian inisebagai

berikut:

1.HasilBelajar

Hasilbelajaradalah kemampuan-kemampuan

yang dimiliki siswa setelah ia menerima

pengalaman dari proses pembelajaran

(Nurdyansyah&Fahyu, 2016:138).

2.ModelInkuiriTerbimbing

Modelinkuiriterbimbing adalah salah satu

modelpembelajaraninkuiriyangmerupakanmodel

pembelajaran penemuan atas konsep-konsep

materiyangdilakukandengancaradiskusi.Siswa

diberikan berapapertanyaan dan siswamencari

sendiripermasalahan dengan bimbingan guru

(Suhardima,2016:11).

3.ModelPembelajaranBerbasisMasalah

Model pembelajaran berbasis masalah



merupakanpembelajaranyangpenyampaiannya

dilakukan dengan cara menyajikan suatu

permasalahan, mengajukan pertanyaan-

pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan

membuka dialog. Permasalahan yang dikaji

hendaknyamerupakanpermasalahankontekstual

yang ditemukan oleh peserta didik dalam

kehidupansehari-hari(Sani,2013).

4.LarutanPenyangga

LarutanpenyanggaataudikenaldenganBuffer

adalah bagian darijenislarutan yang senantiasa

dipergunakan untuk mempertahankan nilai pH

tertentu dariperlakuan sedikitasam atau basa

(Ismayanti,2019).

5.AktivitasPesertaDidik

Aktivitaspesertadidikmerupakankegiatanatau

perilaku yang terjadi selama proses belajar

mengajar.Kegiatan-kegiatanyangdimaksudadalah

kegiatan yang mengarah pada proses belajar

seperti bertanya, mengajukan pendapat,

mengerjakantugas-tugas,dapatmenjawabgurudan

bisa bekerja sama dengan siswa lain (Hamlik,

2009:179).

6.ResponPesertaDidik



Responpesertadidikadalahtanggapanpeserta

didikpadasaatproseskegiatanbelajarmengajar

berlangsung (Istiyati,2004:4). Dimyati(1990:3),

respon sepadan dengan artitanggapan,reaksi,

pendapat,kesan,dansebagainya.

1.6BatasanPenelitian

Untukmengarahkanmasalahagartidakmenyimpang,maka

batasanpenelitianiniadalahsebagaiberikut:

a.Sampeldalam penelitianiniadalahpesertadidikkelas

XIIPA1danXIIPA2SMANegeriTasifetoBarattahun

pelajaran2021/2022.

b.Hasil belajar peserta didik dilihat dari aspek

pengetahuandanketerampilan.

c.Modelpembelajaranyangdigunakandalam penelitian

iniadalahmodelpembelajaranberbasismasalahdan

inkuiriterbimbing.

d.Materidalam penelitianiniadalahLarutanPenyangga

(Buffer).


